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ABSTRAK

Frida Indriyani: 1601075021. “Pemanfaatan Situs Sejarah Keraton Kasepuhan
Cirebon dalam Materi Pembelajaran Sejarah di Kelas X (Studi Kasus di SMA
Negeri 1 Palimanan)”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
Hamka, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui bagaimana cara memanfaatkan situs
Keraton Kasepuhan sebagai sumber pembelajaran dalam materi pembelajaran
sejarah pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Palimanan dari aspek guru, aspek
siswa, aspek sekolah, dan aspek orang tua. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif studi kasus dengan menggunakan teknik
wawancara dan analisis data secara kualitatif untuk mendapatkan data. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bagaimana kedudukan situs Keraton Kasepuhan yang
saat ini dijadikan sebagai pusat edukasi dan bentuk integrasi yang dilakkan oleh
guru dalam memanfaatkan situs Keraton Kasepuhan dalam pembelajaran sejarah
bagi siswa serta dijelaskan juga bagaimana kendala-kendala yang dihadapi oleh
guru, siswa, pihak sekolah, maupun orang tua dalam memanfaatkan situs Keraton
Kasepuhan, sehingga ada upaya yang dilakukan dalam mengatasi masalah yang
terjadi.

Kata Kunci: Pemanfaatan, Situs Sejarah Keraton Kasepuhan, Pembelajaran
Sejarah
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ABSTRACT

Frida Indriyani: 1601075021. “Utilization of the Historical Site of the
Kasepuhan Palace in Cirebon in History Learning Materials in Class X (Case
Study at SMA Negeri 1 Palimanan)”. Essay. Jakarta: History Education Study
Program, Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah
University. Dr. Hamka, 2020.

This study aims to find out how to use the Kasepuhan Palace site as a learning
resource in history learning material for class X students at SMA Negeri 1
Palimanan from the teacher aspect, student aspect, school aspect, and parent
aspect. The research method used is a case study qualitative research method
using interview techniques and qualitative data analysis to obtain data. The results
of this study show how the position of the Kasepuhan Palace site which is
currently used as an education center and a form of integration carried out by
teachers in utilizing the Kasepuhan Palace site in history learning for students and
also explains how the obstacles faced by teachers, students, and the school , as
well as parents in using the Kasepuhan Palace site, so that efforts are made to
overcome the problems that occur.

Keywords: Utilization, Historical Site of the Kasepuhan Palace, History Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keraton Kasepuhan adalah keraton terbesar dan tertua yang ada di Kota
Cirebon dan merupakan peninggalan dari kesultanan Cirebon pada masa itu.
Makna dari setiap seni bangunan di keraton ini penting dalam upaya
mengetahui dan memahami sejarah Kota Cirebon dan sejarah lisan di
penelitian ini. Keraton Kasepuhan merupakan salah satu bukti peninggalan
dari kesultanan Cirebon yang menjadi salah satu simbol dari kejayaan Islam
pada masanya (Ghaniyyah Ibrahim, 2015). Hal ini dibuktikan dengan adanya
peran Syarif Hidayatullah yang dikenal dengan Sunan Gunung Jati yang
memiliki peran penting dalam perkembangan dan kejayaan kesultanan
Cirebon pada masanya.

Keraton Kasepuhan yang berdiri sejak abad ke-14 yang didirikan oleh
Pangeran Mas Mochammad Arifin Il (Ahdiani & Desiningrum, 2016).
Keraton kasepuhan merupakan perluasan dari keraton Pakungwati yang
berada di sebelah timur keraton kasepuhan. Sebutan Pakungwati berasal dari
nama Ratu Dewi Pakungwati binti Pangeran Cakrabuana yang menikah
dengan Sunan Gunung Jati. Nama Pakungwati kemudian diabadikan sebagai
nama keraton, yaitu keraton Pakungwati yang saat ini dikenal dengan nama

keraton kasepuhan. Keraton Kasepuhan adalah kerajaan Islam yang menjadi

1

Pemanfaatan Situs Sejarah..., Frida Indriyani, FKIP, 2020.



tempat para pendiri Cirebon bertahta, dan disinilah pusat pemerintahan
Kasultanan Cirebon berdiri.

Keraton yang berasal dari kata ke-ratu-an yang memiliki arti tempat
atau istana raja, tempat pada zaman dahulu yang dijadikan sebagai pusat
kehidupan dan pusat pemerintahan. Keraton Kasepuhan juga dahulu dijadikan
sebagai tempat tinggal bagi para raja (Sucipto, 2010). Sebagai keraton terbesar
dan tertua di Cirebon pasti memiliki sejarah yang cukup panjang yang
berkaitan dengan kerajaan atau kesultanan Cirebon hingga awal mula
berdirinya kota Cirebon.

Berbicara tentang fungsinya, Keraton Kasepuhan yang menjadi cagar
budaya bisa dijadikan sebuah objek wisata yang memiliki nilai kesejarahan.
Cagar budaya juga dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran sejarah di
kelas, sekaligus memperkenalkan kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa
masa lalu bangsa yang memiliki nilai historis. Memperkenalkan siswa pada
situs-situs bersejarah maka akan semakin menguatkan rasa cinta tanah air
terhadap bangsa ini (Jumardi & Suswandari, 2018).

Jika berbicara tentang keraton, maka tidak lepas dari kata “sejarah”.
Sejarah erupakan salah satu pengetahuan yang disiapkan dalam kurikulum
pendidikan nasional memiliki peran yang peniting dalam upaya mencapai
tujuan, hal ini disebabkan sejarah termasuk dialog antara peristiwa masa lalu
dan perkembangannya ke masa depan. Dengan sejarah, bisa dijadikan sebagai
pembelajaran dimasa yang akan datang agar menjadi lebih baik lagi

(Ghaniyyah Ibrahim, 2015).Sejarah tentang kerajaan-kerajaan masa lampau
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yang telah dibuat saat ini masih relatif sedikit, sehingga menyampaikan
sejarah tentang kerajaan bagi peserta didik di sekolah masih relatif kurang.
Padahal kerajaan-kerajaan masa lampau yang ada di daerah Jawa Barat
khususnya di Cirebon juga memiliki kontribusi yang besar bagi kemajuan
bangsa Indonesia dan dapat dijadikan bahan kajian sejarah (Hartini, 2008).
Dengan belajar sejarah, krisis jati diri bangsa dan menurunnya rasa
nasionalisme di kalangan para pemuda dapat dikurangi, bahkan ditiadakan
(Milah, Suswandari, & Armiyati, 2019).

Pembelajaran sejarah di kelas adalah pembelajaran yang mempelajari
tentang masa lalu, yang berhubungan dengan perkembangan zaman hingga
saat ini. Dari pembelajarana sejarah, siswa diharapkan dapat mencintai bangsa
dan negaranya secara utuh berdasarkan peristiwa-peristiwa dan perjuangannya
di zaman dahulu. Serta dapat mengambil pesan moral sebagai tolak ukur untuk
menilai peristiwa di masa lalu.

Bagi siswa, cara memahami materi-materi sejarah dilakukan
berdasarkan pada buku teks yang tersedia di sekolah. Tetapi, cara pemahaman
siswa yang memahami materi pembelajaran hanya dengan buku teks ini
mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan karena informasi yang tersedia di
buku teks tidak dijelaskan secara detail, sehingga untuk mempelajari materi
tersebut diperlukan sumber lain untuk menunjang buku teks yang ada agar
siswa dapat memahami materi secara detail dan mendalam(Azinar Ahmad,
2010). Sehingga pembelajaran sejarah di sekolah ini sering dianggap

membosankan, dan minimnya sumber pembelajaran bagi siswa menjadi salah
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satu kendala pembelajaran sejarah di kelas. Salah satu penyebabnya adalah
metode penyampaian materi oleh guru yang dianggap sangat membosankan
yang hanya menggunakan metode ceramah saja dalam penyampaian materi.

Pemanfaatan media yang tidak tepat dalam menyampaikan materi yang
dilakukan guru dapat menyebabkan rasa bosan sehingga berkurangnya rasa
semangat belajar bagi siswa. Pelajaran sejarah yang dikenal dengan
menggunakan media yang kurang menumbuhkan minat siswa memang sulit
membuat aktif. Tetapi melihat kenyataan yang ada bahwa media yang di
sekitar kurang bisa dimanfaatkan dengan baik oleh guru (Ventyasari, 2015).
Guru yang berperan sebagai pengajar harus senantiasa berusaha untuk
mempertahankan dan meningkatkan semangat belajar yang dimiliki siswa.
Guru harus memiliki inovasi baru dalam menumbuhkan minat siswa belajar
sejarah (Chomaidi dan Salamah 2018), salah satunya adalah memanfaatkan
situs sejarah dalam pembelajaran yang dapat dijadikan solusi agar
pembelajaran sejarah di kelas ini tidak menjadi monoton dan membosankan,
sehingga dalam proses pembelajaran sejarah ini menjadi lebih menarik (Milah
etal., 2019).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, peninggalan Kesultanan
Cirebon yang berada di Keraton Kasepuhan ini dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pembelajaran sejarah di sekolah. Keraton Kasepuhan yang memiliki
fakta sejarah, maka tempat ini dapat dijadikan sebagai salah satu bukti sejarah

dan dijadikan sumber dalam pembelajaran di kelas. Keraton Kasepuhan dapat
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dijadikan media atau sumber dari materi-materi pembelajaran sejarah di kelas
X, khususnya di SMAN 1 Palimanan.

Pemanfaatan situs Keraton Kasepuhan tersebut juga memiliki dampak
yang diberikan kepada peserta didik yaitu minat peserta didik dalam mata
pelajaran sejarah akan meningkat, pelajaran sejarah bukan lagi pelajaran yang
membosankan karena peserta didik diajak mengunjungi dan mengkaji Keraton
Kasepuhan secara langsung, sumber pembelajaran sejarah bukan hanya buku
teks, ataupun ceramah yang dilakukan oleh guru, hal tersebut juga secara tidak
langsung peserta didik dapat melestarikan peninggalan sejarah yang tidak
hanya berupa bangunan tetapi nilai-nilai yang terdapat pada sejarah Keraton
Kasepuhan Cirebon (Ghaniyyah Ibrahim, 2015).

Pemahaman materi secara detail merupakan suatu keharusan bagi siswa
dalam mempelajari sejarah, dengan memanfaatkan situs sejarah Keraton
Kasepuhan serta mengunjungi langsung maka siswa diharapkan dapat
mengubah pandangan bahwa sejarah bukan sebuah pelajaran yang
membosankan, melainkan sebuah pelajaran yang menyenangkan (Niamullah,
2011). Adanya penelitian ini maka peneliti mengharapkan bahwa Keraton
Kasepuhan Cirebon dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, dan salah satu
cara pemanfaatan Keraton Kasepuhan ini adalah dengan mungunjungi
langsung Keraton Kasepuhan, yang diharapkan siswa dapat belajar dan
melihat langsung dari peninggalan Kesultanan Cirebon yang berada di

Keraton Kasepuhan ini. Sehingga siswa juga diharapkan akan lebih
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memahami materi sejarah dengan melihat langsung benda-benda yang berada
di Keraton Kasepuhan tersebut, dan tidak hanya belajar dari buku.

Pemanfaatan tersebut maka Keraton Kasepuhan bukan sekedar
bangunan situs sejarah yang dijadikan sebagai cagar budaya yang berdiri
kokoh hingga saat ini, melainkan befungsi juga dalam proses pembelajaran di
dalam kelas yang nantinya akan merubah pandangan peserta didik yang
mengatakan bahwa pelajaran sejarah adalah sebuah pelajaran yang
membosankan, yang metodenya hanya disampaikan melalui ceramah saja.

Pembelajaran sejarah kelas X di SMAN 1 Palimanan juga hanya
berpaku pada materi yang ada di buku teks saja, bahkan pembelajaran di kelas
masih sering menggunakan metode ceramah dan dianggap siswa masih sangat
monoton dan membosankan. Siswa sangat membutuhkan suasana yang
berbeda terkait dengan inovasi pembelajaran sejarah dengan memanfaatkan
fakta sejarah di Keraton Kasepuhan Cirebon tersebut.
B. Fokus dan SubFokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang dari masalah di atas, maka fokus penelitian
ini adalah:

1. Keberadaan situs Keraton Kasepuhan Cirebon sebagai fakta sejarah
yang sesuai dengan silabus, RPP, dan materi pembelajaran di sekolah

2. Pola pembelajaran sejarah yang dilakukan oleh guru di kelas X
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C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, maka pertanyaan penelitian
adalah sebagai berikut:

“Bagaimanakah cara memanfaatkan situs keraton kasepuhan sebagai
sumber pembalajaran sejarah dari aspek guru, siswa, sekolah, dan orang
tua?”.

D. Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis bagaimana cara memanfaatkan situs Keraton
Kasepuhan sebagai sumber pembelajaran sejarah dari aspek guru, siswa,
sekolah, dan orang tua.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan
wawasan bagi peneliti, dan bagi gurusejarah dalam memperoleh
gambaran upaya mengembangkan kemampuan berfikir kreatif pada
diri siswa melalui pemanfaatan museum sebagai sumber pembelajaran
sejarah.
2. Manfaat praktis
a. Sebagai masukan bagi guru sejarah di Kabupaten/Kota Cirebon
dan sekitarnya bahwa bahwa Keraton Kasepuhan ini sangat
bermanfaat dalam pembelajaran sejarah di sekolah
b. Untuk mendorong pemerintah kabupaten/kota Cirebon betapa

pentingnya Keraton Kasepuhan sebagai sumber pembelajaran
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sejarah di sekolah, sehingga dapat dibuat suatu kebijakan yang
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